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Chi-Kuadrat (X?)

Rumus yang digunakan untuk menghitung X?, yaitu:

X2 = (fo—fe)*
fe
Keterangan:

X? = Nilai chi-kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

Rumus mencari frekuensi teoritis (fe)

(Zfk x Zfb)
fe=
T

Keterangan:

fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
2fk = jumlah frekuensi pada kolom

2fb = jumlah frekuensi pada baris

2T = jumlah keseluruhan baris atau kolom
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Tabel 2 :  Pengaruh Jumlah Makanan dengan Status Gizi Sampel Di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat

Jumlah _ Status Gizi
No Makanan Baik  Kurang Buruk Total % df pValue
% n % N %
1 Seimbang 119595 3 15 O 0 122 61,0
2 Tidak 45 225 24 12 9 45 78 390 2 0000
Seimbang
164 27 9 200

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha: Ada pengaruh jumlah makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Ho: tidak ada pengaruh jumlah makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59
bulan di Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik.
Ha: X?#0.

Ho : X%=0.

Langkah 3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) pada tiap sel dengan rumus:

(Zfk x Zfb)
fe=

T
164 x 122 27 x 122 9x122
= — =100,04. — =16,47. — =549,
200 200 200
164 x 78 27 X718 9x78
= — =63,96. ——— =10,53. ——— =3,51.
200 200 200
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Langkah 4. Mencari chi-kuadrat (X?) dengan rumus:

X2 _ (_fﬂ _fe}z
fe
(119 — 100,04)? (3-16,47) (0 - 5,49)?
= 3,59. =1102. — =549
100,04 16,47 5,49
(45 — 63,96)° (24 - 10,53)? (9 - 3,51)
= 5,62. =1723 — =859
63,96 10,53 3,51

X?=3,59 +5,62 + 11,02 + 17,23 + 5,49 + 8,59 = 51,54

Langkah 5. Mencari X?pel dengan rumus:
dk =(k-1).(b-1)

=@-1.(2-1)

=2x1

=2
Nilai X gaper , untuk o 0,05 = 5,99

Kemudian membandingkan antara X?hiuung dengan X2 e .

Langkah 6. Membuat kesimpulan.
Ternyata X2hiwng > X’iapel, atau 51,54 > 5,99, maka Ha diterima, artinya ada
pengaruh jumlah makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di Kelurahan

Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.
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Tabel 3 : Pengaruh Jenis Makanan dengan Status Gizi Sampel Di Kelurahan
Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat

. Status Gizi
No M;iglr?an Baik Kurang Buruk  Total % df pValue
% N % N %
1 Baik 160 80 7 35 0 0 167 835 0.000
2 Tidak Baik 4 2 20 10 9 45 33 165 2 :
164 27 9 200

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha: Ada pengaruh jenis makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Ho: tidak ada pengaruh jenis makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan
di Keluarahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik.
Ha: X*#0.

Ho : X?=0.

Langkah 3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) pada tiap sel dengan rumus:

(Zfk x Zfb)
fe=

T
164 x 167 27 x 167 9 x 167
= — =136,94. —— =22,55. — =7,52.
200 200 200
164 x 33 27 x 33 9x33
= —— =27,06. — =4, 46. — =1,49.
200 200 200
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Langkah 4. Mencari chi-kuadrat (X?) dengan rumus:

X2 _ (_fﬂ _fe}z
fe
(160 — 136,94)° (7 - 22,55) (0-7,52)
= 3,88. =1072. — =752
136,94 22,55 7,52
(4 - 27,06)° (20 - 4,46)* (9 - 1,49)
= 19,65 = 5424 ______ =3803
27,06 4,46 1,49

X%=3,88 + 19,65 + 10,72 + 54,24 + 7,52 + 38,03 = 134,04.

Langkah 5. Mencari X1, dengan rumus:
dk =(k-1).(b-1)

=@-1.(2-1)

=2x1

=2
Nilai X gaper , untuk o 0,05 = 5,99

Kemudian membandingkan antara X?hitung dengan X2 per.

Langkah 6. Membuat kesimpulan.
Ternyata X’hing > X’uaer, atau 134,04 > 5,99, maka Ha diterima, artinya ada
pengaruh jenis makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di Kelurahan

Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.
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Tabel 4 : Pengaruh Frekuensi Makan dengan Status Gizi Sampel Di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat

Frekuensi - Status Gizi
No Makan Baik Kurang Buruk Total % df P Value
n % n % N %
1 Baik 160 80 6 3 0 0 166 83 0.000
2 Tidak Baik 4 2 21 105 9 45 34 17 2 ’
164 27 9 200

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha: Ada pengaruh frekuensi makan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Ho: tidak ada pengaruh frekuensi makan dengan status gizi anak usia 6 — 59
bulan di Keluarahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik.
Ha: X? #0.

Ho : X?=0.

Langkah 3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) pada tiap sel dengan rumus:

(Zfk x Zfb)
fe=

T
164 x 166 27 X 166 9 x 166
= —— =136,12. — =22,41. — =747,
200 200 200
164 x 34 27 x 34 9x 34
= — =27,88. —=4,59. — =153
200 200 200
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Langkah 4. Mencari chi-kuadrat (X?) dengan rumus:

X2 = M
fe
(160 — 136,12)° (6 — 22,41)° (0-7,47)°
= 4,19. =1202. — =747
136,12 22,41 7.47
(4 - 27,88)° (21 - 4,59)* (9 - 1,53)
= 20,45 =5867 — =3647
27,88 4,59 1,53

X%= 4,19 + 20,45 + 12,02 + 58,67 + 7,47 + 36,47 = 139,27.

Langkah 5. Mencari X?per, dengan rumus:
dk =(k-1).(b-1)

=@-1.(2-1)

=2x1

=2
Nilai X gaper , untuk o 0,05 = 5,99

Kemudian membandingkan antara X?hitung dengan X2 per.

Langkah 6. Membuat kesimpulan.
Ternyata X’hiung > X’uaper, atau 139,27 > 5,99, maka Ha diterima, artinya ada
pengaruh frekuensi makan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di Kelurahan

Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.
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Tabel 5 : Pengaruh Pola Makan dengan Status Gizi Sampel Di Kelurahan
Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat

Status Gizi
No Pola Makan Baik Kurang Buruk Total % df P Value
n % n % n %

1 Baik 159 795 3 15 O 0 162 81
2 Tidak Baik 5 25 24 12 9 45 38 19 2
164 27 9 200

0,000

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha: Ada pengaruh pola makan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Ho: tidak ada pengaruh pola makan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik.
Ha: X? #0.

Ho : X?=0.

Langkah 3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) pada tiap sel dengan rumus:

(Zfk x Zfb)
fe=

T
164 x 162 27 x 162 9x 162
= —— =132,84. — =21,87. — =7,29.
200 200 200
164 x 38 27 x 38 9x38
= — =3116. —=5/13. —=1,71L
200 200 200
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Langkah 4. Mencari chi-kuadrat (X?) dengan rumus:

X2 = M
fe
(159 — 132,84)° (3-21,87) (0-7,29)°
= 5,15. =1628. — =729
132,84 21,87 7,29
(5 - 31,16)° (24 - 5,13)* (9 - 1,71)
= 21,96 =694 _— =3108
31,16 5,13 1,71

X?=5,15 + 21,96 + 16,28 + 69,41 + 7,29 + 31,08 = 151,17.

Langkah 5. Mencari X?pe1, dengan rumus:
dk =(k-1).(b-1)

=@-1.(2-1)

=2x1

=2
Nilai X gaper , untuk o 0,05 = 5,99

Kemudian membandingkan antara X?hitung dengan X2 per.

Langkah 6. Membuat kesimpulan.
Ternyata X’hiwng > X’uaper, atau 151,17 > 5,99, maka Ha diterima, artinya ada
pengaruh pola makan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di Kelurahan Pulo

Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 3 :

Hitungan manual chi-square (X?)

Pengaruh Jumlah Makanan dengan Status Gizi Sampel Di Kelurahan Pulo
Brayan Kota Kecamatan Medan Barat

Jumlah Status Gizi
No Makanan Baik  Kurang Buruk Total % df pValue
n % n % N %
1 Seimbang 119595 3 T 0 122 61,0
2 Tidak 45 225 24 12 9 45 78 390 2 0000
Seimbang
164 27 9 200
Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) pada tiap sel dengan rumus:
(Zfk x Zfb)
fe =
T
164 x 122 27 x 122 9x122
= — =100,04. —=16,47. — =5,49.
200 200 200
164 x 78 27 x 78 9x78
= —— =63,9. — =10,53. — =3,51.
200 200 200
Mencari chi-kuadrat (X?) dengan rumus:
2 (_fﬂ _fe}z
XP=————
fe
(119 — 100,04)° (3-16,47) (0 - 5,49)?
=3,59. = 11,02. =5,49
100,04 16,47 5,49
(45 — 63,96)° (24 - 10,53)? (9 - 3,51)
=5,62. = 17,23 =8,59
63,96 10,53 3,51

X?=359 +5,62 + 11,02 + 17,23 + 5,49 + 8,59 = 51,54
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Mencari X?be dengan rumus:
dk =(k-1).(b-1)
=(3-1).(2-1)
=2x1
=2
Nilai X (aper , untuk o 0,05 = 5,99

Kemudian membandingkan antara X?hitung dengan X2pe -

Membuat kesimpulan.
Ternyata X2hiung > X’iapel, atau 51,54 > 5,99, maka Ha diterima, artinya ada
pengaruh jumlah makanan dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan di Kelurahan

Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat.

Hal yang sama dilakukan perhitungan dengan variabel lain, maka dapat dibuat
dalam tabel berikut:

Pengaruh antara : Pola makan (Jumlah makanan, jenis makanan, frekuensi
makan) dengan status gizi anak usia 6 — 59 bulan.

Variabel Xhitung dk Xtabel Kesimpulan
Jumlah makanan | 51,54 2 5,99 Xhitung > Xtabel
Jenis makanan 134,04 2 5,99 Xhitung > Xtabel
Frekuensi makan | 139,27 2 5,99 Xhitung > Xtabel
Pola makan 151,17 2 5,99 Xhitung > Xtabel
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